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Abstrak  
Awal pengalaman matematika seorang anak dapat menghasilkan pondasi belajar matematika 
pada tahapan selanjutnya. Konsep bilangan merupakan sebagian materi dari matematika 
yang harus dikenalkan sejak usia dini. Tujuan penelitian ini untuk melihat bermain pohon 
angka berbasis power point dalam meningkatkan konsep bilangan pada anak. Metode 
penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa peningkatan rata-rata kemampuan mengenal konsep bilangan anak melalui 
permainan pohon angka berbasis power point pra siklus diperoleh rata-rata 36,11%, pada 
siklus I diperoleh nilai rata-rata 50,18%, dan pada siklus 2 diperoleh nilai rata-rata 76,1%. 
Kesimpulannya adalah pohon angka berbasis power point secara efektif dapat meningkatkan 
persentase hasil belajar pada anak usia dini. 
 
Kata Kunci: pohon angka; konsep bilangan; anak usia dini. 

 
Abstract 
A child's early experience of mathematics can form the foundation of learning mathematics at 
a later stage. The concept of numbers is one of the materials in mathematics that must be 
introduced from an early age. The purpose of this study was to see how to play power point-
based number trees in improving the concept of numbers in children. The research method 
uses classroom action research with two cycles. Based on the results of the study that the 
average increase in the ability to recognize the concept of children's numbers through the pre-
cycle power point-based number tree game obtained an average of 36.11%, in cycle I obtained 
an average value of 50.18%, and in cycle 2 obtained an average value of 76.1%. The conclusion 
is that a number tree based on power point can effectively increase the percentage of learning 
outcomes in early childhood. 
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Pendahuluan  
Matematika memiliki peran yang penting untuk mengatur proses berpikir dan 

mempercepat dominasi teknologi, sebab matematika merupakan sarana otak untuk berpikir. 
Paparan awal seorang anak terhadap matematika dapat meletaka dasar untuk pembelajaran 
matematika selanjutnya. Anak-anak yang mengembangkan sikap positif pada matematika 
berkaitan dengan pengajaran yang mereka terima di awal, serta bimbingan pengajar yang 
anak temui. Representasi matematika pada usia muda dapat menjadi penghubung antara 
representasi informal & formal (Thiel & Perry, 2018). Pembelajaran matematika pada anak usia 
dini merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari yang tujuannya 
untuk mengkoneksikan pengetahuan matematika informal anak menggunakan konsep 
matematika yang lebih formal. Tujuan keseluruhannya ialah untuk menggunakan 
pengalaman matematika awal untuk membantu anak-anak kecil menyebarkan dasar yang 
kuat untuk berpikir, serta bernalar matematika dengan lebih abstrak (Fyfe et al., 2014). 

Gormley; Ludwig dan Philips dalam (Özçakır et al., 2019) berpendapat jika tahap awal 
pengajaran matematika bagi anak usia dini dapat menjadi pondasi untuk kesuksesan 
akademis anak di pendidikan tinggi. Pembelajaran matematika yang diikuti oleh anak 
menggunakan belajar konsep bilangan (Holmes & Hallam, 2017), (Hornburg et al., 2018) 
maupun konsep bangun geometri (Ranelli et al., 2015). Sebagian simbol yang akan dikenalkan 
kepada anak sejak dini yakni angka, karena dalam aktivitas harian seorang anak tidak akan 
lepas dari konsep matematika yang disusun dengan sistematis untuk mengembangkan 
oemikiran logis dan masalah yang menyangkut angka, ruang hingga waktu sehingga 
diperlukan berbagai pemikiran untuk menguasai serta memahami masalah-masalah sosial, 
ekonomi, dan juga alam (Ma’Rifah & Widada, 2019).  

Konsep bilangan adalah sebagian materi dari matematika yang harus dikenalkan sejak 

usia dini. Menurut (Kesicioğlu, 2021) anak pada usia 5-6 tahun dapat menghitung seca ritmis 
(misal dengan bernyanyi), berhitung dalam urutan nomor, tahu aturan kardinalitas, 
mengungkapkan bilangan berikutnya, tahu abstraksi, serta kenali bilangan. Kemampuan 
Mengenali simbol bilangan  bagi anak usia lima tahun sudah bisa mengatakan angka 1 sampai 
10 dengan baik kapan menghitung atau saat menghitung benda (Lee & Md-Yunus, 2016). 
Anak juga bisa berhitung secara mundur angka dari 10. Dibawah konsep nol, anak mengerti 
bahwa tidak ada apa-apa di depanya. Selain itu, anak usia lima tahun bisa memahami lebih 
banyak konsep serta lebih sedikit belajar melalui nyanyian sering teradi di taman kanak-
kanak. Ada banyak lagu yang berisi materi pengenalan angka untuk anak. Lagu dan ritme 
dapat membantu anak mengenali dan memahami angka serta cara kerjanya. (Svalina & 
Vukelić, 2020).  

Namun sangat disayangkan bahwa saat ini tuntutan pembelajaran matematika pada 
anak usia dini lebih ditekankan pada penguasaan konsep dan keterampilan matematika 
dengan cara yang kurang tepat yaitu dengan memberikan kegiatan drill dan tes paper pencil 
(Sriningsih, 2008). Kegiatan matematika di lapangan cenderung didominasi oleh kegiatan 
calistung yang menimbulkan keterpaksaan kognitif yang mengakibatkan stres akademik pada 
anak. Hal ini disebabkan minimnya unsur bermain dalam pembelajaran matematika pada 
anak usia dini (Wulansuci & G kurniati, 2019). Hal ini dapat membuat anak mengasumsikan 
angka sebagai rangkaian yang tidak befaedah dan belajar mengenal simbol angka yakni hal 
yang memjadi bosan. Sehingga guru harus bisa menggunakan metode dan media yang dapat 
menarik serta menyenangkan untuk memperkenalkan konsep lambang bilangan. Melalui alat 
permainan yang dibuat oleh guru maka anak akan melakukan kegiatan yang jelas serta dapat 
menggunakan keseluruhan panca indranya secara menyeluruh dan aktif.  

Media pembelajaran merupakan alat bantu visual yang disediakan oleh guru dalam 
bentuk fisik dan teknis untuk memfasilitasi proses pembelajaran dan dapat memfasilitasi 
komunikasi guru tentang mata pelajaran pada siswanya sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara memadai (Tafonao, 2018). Sementara pohon angka merupakan salah satu 
permainan edukasi yang dapat digunakan oleh anak untuk melatih berhitung. Media 
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pembelajaran pohon bilangan ternyata memiliki beberapa keunggulan seperti yang 
ditemukan oleh (Nurrahmadani et al., 2017) yakni, 1) memperkenalkan konsep bilangan 
kedalam pola piker yang masih kaku dan berpusat pada anak. 2) mengenali bentuk dan warna 
benda adalah dengan hal tersebut anak memahami dasar-dasar mengklasifikasikan benda 
menurut suatu dimensi, seperti kesamaan warna, ukuran, serta bentuk. 3) meningkatkan 
kemampuan berpikir anak yang dapat menstimulasi sel otaknya demi mengembangkan 
kemampuan berpikir mengenai lambang bilangan.  

Penggunaan media pohon angka dalam pembelajaran menurut (Noge, M.D. & E., 2019) 
dapat mendorong serta merangsang anak untuk mengenal lambang konsep bilangan dengan 
benar. (Rahayu & Made Ayu Nadi, 2019) berpendapat bahwa media pohon bilangan 
merupakan alat yang menyenangkan bagi anak-anak yang dapat mengajarkan mereka banyak 
hal. Anak-anak akan dapat mengetahui serta mendapatkan pengalaman baru tentang benda 
tertentu seperti nama benda, angka, warna, bacaan, menulis, berhitung, dll. Penelitian yang 
dilakukan (Budiartini et al., 2014) menyatakan bahwa media pohon nomor merupakan game 
edukasi yang dapat digunakan anak berhitung, game tersebut merupakan alat atau media 
yang bisa dipakai untuk proses pembelajaran pada anak-anak khususnya di TK dengan 
melatih anak berhitung melalui media game edukatif.   

Sementara itu berdasarkan observasi di TK IT Limau Manis Kecamatan Kampar 
ditemukan 9 dari 15 anak yang diketahui belum memiliki kemampuan mengenal konsep 
bilangan secara optimal. Hal ini terlihat dari masih banyaknya anak yang masih bingung 
dalam menghubungkan atau menggabungkan lambing bilangan dengan benda. Anak tetap 
menulis beberapa symbol angka terbalik, serta anak masih melakukan kesalahan menunjuk 
symbol angka 1 hingga 10. Hal ini disebabkan minumnya alat peraga serta metode yang 
digunakan guru kurang bervariasi dalam meningkatkan kemampuan anak dalam 
mengenalkan konsep bilangan, hal tersebut merupakan kemampuan kognitif yang harus 
distimulasi guru kepada anak. Ketika mengenalkan konsep bilangan guru menggunakan 
media gambar, benda-benda konkrit dan sebagainya. Sementara itu guru belum pernah 
menggunakan media pohon angka berbasis power point.  Berdasarkan hal tersebut peneliti 
melakukan penelitian dengan bermain pohon angka berbasis power point dengan tujuan 
untuk meningkatkan konsep bilangan pada anak usia 5-6 tahun di TK IT Limau Manis 
Kecamatan Kampar.  

 

Metodologi 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Menurut  
(Arikunto, 2014) penelitian tindakan kelas (PTK) artinya penelitian yang dilakukan didalam 
kelas dengan tujuan untuk memperbaiki atau menaikkan kualitas praktik pembelajaran. 
Tindakan dalam kelas yang dilakukan dalam penelitian ini yakni pohon bilangan berbasis TIK 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak kelompok B (usia 5-6 
tahun) di TK Islam Terpadu Limau Manis Kecamatan Kampar sebanyak 15 orang anak. 
Penelitian ini memakai model Kurt Lewin, menurut (Arikunto et al., 2016) model tersebut yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart.  Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus 
dengan gambaran satu siklus ditinjau dalam dua sesi. Dengan demikian peneliti melakukan 
dua siklus menjadi empat pertemuan. Adapun tahapan penelitian tindakan kelas meliputi: 
perencanaan/persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Secara lebih 
terperinci hal tersebut dapat terlihat seperti gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Proses Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menganalisis bermain pohon angka berbasis power point untuk 

meningkatkan konsep bilangan pada anak usia 5-6 tahun di TK IT Limau Manis Kecamatan 
Kampar. Kriteria penilaian pada hasil pemeriksaan aktivitas guru dalam proses pembelajaran 
menggunakan pohon angka berbasis digital power point, dibuat dengan  menglompokkan 4 
kriteria penilaian, meliputi sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi dan rendah. Berdasarkan 
kriterianya menurut (Arikunto, 2014) persentasenya adalah sebagai berikut: (1) 76%-100% 
merupakan sangat tinggi berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), (2) 56%– 75% 
adalah tingkat tinggi berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) (3) 41%-55% 
cukup tinggi pada kategori Awal Berkembang (MB), (4) 0–40% rendah dalam kategori Belum 
Berkembang (BB). Pada kajian penelitian ini, peneliti melakukan tindakan dengan bermain 
pohon angka berbasis power point untuk meningkatkan konsep bilangan pada anak usia 5-6 
tahun dengan melakukan 2 siklus yang mana siklus I dilakuan tiga kali tindakan dan siklus 
ke II juga dilakukan tiga kali tindakan. 
 
Pelaksanaan Siklus I  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK IT Limau Manis Kecamatan Kampar, 
pada pertemuan pertama dilakukan dengan tahap Pra Tindakan. Hasil yang diperoleh pada 
tahap pra Tindakan terdapat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Presentase Pra Tindakan Siklus 

 
No. Indikator Pra Siklus 

1 Anak dapat mengenal lambang bilangan hingga 10. 48,33% 
2 Anak dapat menggunakan angka untuk menunjuk simbol angka 1-10 45,00% 
3 Anak dapat menulis lambang bilangan hingga 10. 40,00% 
4 Anak dapat menggabungkan symbol angka dengan objek hingga 10 33,33% 
5 Anak dapat mencocokan jumlah angka yang sama 25,00% 
6 Anak dapat mengelompokkan bilangan yang bilangan yang tidak identic 25,00% 

 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan  

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan  

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Refleksi 

Refleksi 

???  
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Berdasarkan tabel 1, indikator dapat mengenal lambang bilangan 1 hingga 10, 
presentase anak menunjukan sebesar 48,33%, hal ini disebabkan karena ditemukanya 
beberapa anak yang belum mengetahui bilangan 1 hingga 10. Dalam indikator anak dapat 
menggunakan angka untuk menunjuk symbol angka 1-10, presentase anak menunjukan pada 
angka 45%, hal ini disebabkan terdapat anak yang belum mengetahui angka 1 hingga 10. Pada 
indikator menulis lambang bilangan hingga 10, presentase menunjukan angka 40%, hal 
demikian disebabkan karena anak belum bisa memegang pensil dengan benar. Selanjutnya 
pada indikator anak dapat menggabungkan symbol angka dengan objek hingga 10, presentase 
menunjukan sebesar 33,33%, hal tersebut dikarenakan terdapat sejumlah anak yang belum 
paham mengenai lambang bilangan dengan bilangan. Selama ini pengajar hanya memberi 
contoh di papan tulis, sehingga anak -anak hanya meniru hal yang dilakukan sang pengajar. 
Selanjutnya pada indikator anak dapat mencocokan jumlah angka yang sama, presentase 
menunjukan angka sebesar 25%, hal inipun turut disebabkan karena anak belum bisa 
berhitung dengan baik. Anak hanya mampu berhitung 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 saja. Begitu juga 
sebaliknya pada indikator mengelompokkan bilangan yang bilangan yang tidak identic, presentase 
menghasilkan angka sebesar 25%, hal tersebut masil pada kriteria belum berkembang (BB).  

Presentase yang diuraikkan di atas ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
(Sholihah & Afifulloh. M., 2019) yang menyatakan bahwa anak memiliki kesulitan untuk 
memahami penjelasan yang dilakukan oleh guru sebab  hanya memberikan penjelasan semata 
tanpa memperkenalkan simbol-simbol bilangan terlebih dahulu pada anak. Selain itu, 
penelitian ini juga didukung oleh (Amaris et al., 2018) yang menunjukan bahwa anak dapat 
menyebutkan angka 1 sampai 10, namun anak mengalami kesulitan ketika guru meminta 
mereka untuk mencocokan symbol angka dengan angka. Berdasarkan data yang diperoleh 
pada tahap pra Tindakan di atas, peneliti mencoba mencari solusi untuk meningkatkan 
pengenalan lambing bilangan melalui kegiatan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan anak dalam belajar matematika, khususnya mengenal lambing 
bilangan. Melalui kegiatan bermain pohon angka berbasis power point diharapkan akan 
membuat proses belajar mengajar di kelas menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton, 
serta dapat berubah tergantung tujuan yang ingin dicapai. 

Selanjutnya pada pertemuan kedua dan ketiga dalam siklus I, peneliti melakukan 
kegiatan bermain pohon angka berbasis power point kepada anak kelompok B.  Guru 
memperkenalkan alat mainan yang akan digunakan berupa Laptop yang sudah ada 
permainan pohon angka dan gambar bilangan sesuai angka yang tertera yang telah disiapkan 
oleh guru. Kemudian peneliti melakukan tindakan dengan bermain pohon angka berbasis 
power point untuk meningkatkan konsep bilangan pada anak dengan melakukan  tiga kali 
tindakan pada siklus I.  Presentase hasil Tindakan yang dilakukan pada siklus I berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan di TK Islam Terpadu Limau Manis Kecamatan Kampar maka 
diperoleh hasil sebagaimana tabel 2. 
 

Tabel 2. Presentase Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan pada Siklus I 

 
No Indikator Siklus I 

1 Anak dapat mengenal lambang bilangan hingga 10. 52,22% 
2 Anak dapat menggunakan angka untuk menunjuk simbol angka 1-10 50% 
3 Anak dapat menulis lambang bilangan hingga 10. 55% 
4 Anak dapat menggabungkan symbol angka dengan objek hingga 10 48,89% 
5 Anak dapat mencocokan jumlah angka yang sama 51,66% 
6 Anak dapat mengelompokkan bilangan yang bilangan yang tidak identic 43,33% 

 
Pelaksanaan Siklus II 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, peneliti kembali melakukan serta 
menjelaskan kegiatan yang dilakukan yakni bermain pohon angka berbasis power point.  
Guru memperkenalkan alat mainan yang akan digunakan berupa Laptop yang sudah ada 
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permainan pohon angka dan gambar bilangan sesuai angka yang tertera yang telah disiapkan 
oleh guru. Kemudian peneliti melakukan tindakan dengan bermain pohon angka berbasis 
power point untuk meningkatkan konsep bilangan pada anak dengan melakukan  3 kali 
tindakan pada siklus ke II. Untuk mengetahui hasil presentase yang dilakukan pada siklus II, 
dapat diketahui sebagaimana tabel 3. 
 

Tabel 3. Presentase Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak pada Siklus II 

 
No Indikator Siklus II 

1 Anak dapat mengenal lambang bilangan hingga 10. 83,33% 
2 Anak dapat menggunakan angka untuk menunjuk simbol angka 1-10 73,89% 
3 Anak dapat menulis lambang bilangan hingga 10. 83,33% 
4 Anak dapat menggabungkan symbol angka dengan objek hingga 10 72,22% 
5 Anak dapat mencocokan jumlah angka yang sama 74,44% 
6 Anak dapat mengelompokkan bilangan yang bilangan yang tidak identic 69,44% 

 
Analisis data pada penelitian meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan 

anak melalui pohon angka berbasis power point akan ditampilkan tabel rekapitulasi data 
peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak mulai dari data awal atau pra 
siklus, siklus I hingga siklus II. Adapun hasil dari penelitian meningkatkan kemampuan 
mengenal konsep bilangan anak melalui pohon angka berbasis power point disajikan pada 
tabel 4. 
 

Tabel 4. Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak Usia 5-6 Tahun  Pra Siklus, Siklus I dan 
Siklus II 

 

No Indikator 
Pra 

Siklus 
Siklus 

I 
Siklus 

II 

1 Anak dapat mengenal lambang bilangan hinggga 10. 48,33% 52,22% 83,33% 
2 Anak dapat menggunakan angka untuk menunjuk simbol 

angka 1-10 
45,00% 50% 73,89% 

3 Anak dapat menulis lambang bilangan hingga 10. 40,00% 55% 83,33% 
4 
 

Anak dapat menggabungkan symbol angka dengan objek 
hingga 10 

33,33% 48,89% 72,22% 

5 Anak dapat mencocokan jumlah angka yang sama 25,00% 51,66% 74,44% 
6 Anak dapat mengelompokkan bilangan yang bilangan 

yang tidak identic 
25,00% 43,33% 69,44% 

Jumlah 36,11% 50,18% 76,1% 

 
Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa peningkatan kemampuan rata-rata 

mengenal konsep bilangan anak melalui permainan pohon angka berbasis power point pra 
siklus diperoleh nilai rata-rata sebesar 36,11% berada pada kategori belum berkembang (BB), 
pada siklus 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 50,18% masuk pada kategori mulai berkembang 
(MB), dan pada siklus 2 diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,1% masuk dalam kategori 
berkembang sangat baik (BSB). Dari  tabel perbandingan tersebut dapat diperjelas dengan 
diagram batangan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Peningkatan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak 
Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 

 
Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

mengenal konsep bilangan selama dilaksanakan tindakan penelitian pada pra Siklus, Siklus I 
dan Siklus II. Pada pra siklus kemampuan mengenal konsep bilangan anak termasuk golong 
belum berkembang (BB). Dilaksanakan tindakan pada siklus I sudah mulai menampakan hasil 
mulai berkembang (MB), dan dilanjutkan tahap siklus II kemampuan mengenal konsep 
bilangan anak sudah terlihat berkembang sangat baik (BSB). Hal ini sesuai dengan (Noge, 
M.D. & E., 2019) menyatakan salah satunya adalah media pohon angka dapat mendorong atau 
merangsang anak untuk mengenal lambang bilangan dengan benar. Sedangkan (Budiartini et 
al., 2014) menyatakan bahwa media pohon nomor merupakan salah satu game edukasi untuk 
melatih anak berhitung. Melalui media game edukatif tersebut guru dapat menggunakan 
untuk proses pembelajaran khususnya di Taman Kanak-kanak.  

Selain itu pada penelitian ini juga relevan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh 
(Afsari & Aina, 2019) yang menggunakan media pohon bilangan. Pohon bilangan dalam 
penelitian sebelumnya dapat meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia dini. 
Penelitian oleh (Amirdyasari, 2017) menunjukan bahwa Ketika bahan ajar berhitung pohon 
digunakan, kemampuan berhitung meningkat pada anak usia dini. Kemudian pada penelitian 
(Marfuah & S., 2017) berupaya untuk menaikkan kemampuan dalam mengenal lambing 
bilangan. Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka pengembangan media pembelajaran 
pohon bilangan pada penelitian ini secara efektif bisa meningkatkan kemampuan berhitung 
awal pada anak usia dini. 

 

Simpulan  
Pohon angka berbasis power point menjadi  salah satu alternatif yang dapat digunakan 

untuk menjadi media pembelajaran sehingga bisa menjadi motivasi bagi anak untuk terlibat 
langsung seara keseluruhan dalam proses pembelajaran. Bebagai ragam teknik dan strategi 
dalam pembelajaran dibutuhkan oleh pengajar untuk anak agar tidak jenuh dan bosan. Pohon 
angka berbasis power point dapat meningkatkan persentase hasil belajar hal tersebut dapat 
dilihat dari kondisi awal diperoleh nilai rata-rata sebesar 36,11%, pada siklus I diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 50,18%, dan pada siklus 2 diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,1%. Hal tersebut 
disebabkan seluruh anak dapat mencoba mengikuti arahan yang diberikan oleh pengajar.  
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